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ABSTRAK

KUALITAS PASTA Nannochloropsis sp. ISOLAT LAMPUNG MANGROVE
CENTER BERDASARKAN UJI KANDUNGAN KARBOHIDRAT PADA
KULTUR SKALA INTERMEDIET

Oleh

EKA PUTRI FIRGIANDINI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan kombinasi pupuk yang
optimum dalam meningkatkan pertumbuhan Nannochloropsis sp. dan mengetahui
kualitas pasta Nannochloropsis sp. isolat Lampung Mangrove Center berdasarkan
kandungan karbohidrat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial, dengan 2 perlakuan. Perlakuan pertama yaitu pemberian pupuk yang
berbeda. 12 akuarium diberikan pupuk kombinasi pertanian (P) dengan komposisi
(Urea 40 ppm, Za 20 ppm, TSP 5 ppm) dan 12 akuarium diberi pupuk Conwy (C).
Perlakuan kedua adalah pemberian NaOH dengan dosis yang berbeda, yaitu (100
ppm, 125 ppm, 150 ppm, dan 175 ppm). Data pertumbuhan dianalisis dengan uji-T.
Data berat pasta dan kandungan karbohidrat dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam (ANOVA), dan hasil analisis kualitas air akan di jelaskan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan pemberian pupuk pertanian efektif dalam meningkatkan
kepadatan populasi Nannochloropsis sp. sebesar 3475x10* sel/mL, dengan laju
pertumbuhan 0,25 sel/mL/hari. Pemberian NaOH dengan dosis 175 ppm (P<0,05)
menghasilkan berat pasta tertinggi yaitu 286 gram. kandungan karbohidrat tertinggi
terdapat pada perlakuan 125 ppm P (P>0,05) mencapai 20.18%, namun tidak beda
nyata.

Kata Kunci : Pasta Nannochloropsis sp., kombinasi pupuk, dosis NaOH, dan
kandungan karbohidrat.



ABSTRACT

QUALITY OF PASTA Nannochloropsis sp. ISOLATE LAMPUNG MANGROVE
CENTER BASED ON CARBOHIDRAT CONTENT TEST IN INTERMEDIET
SCALE CULTURE

By

EKA PUTRI FIRGIANDINI

This study aims to determine the optimum use of combination fertilizersin increasing
the growth of Nannochloropsis sp. and knowing the quality of pasta Nannochloropsis
sp. Lampung Mangrove Center isolates based on carbohydrate content. This study
used a Factorid Completely Randomized Design, with 2 treatments. The first
treatment is giving different fertilizers. 12 aguariums were given agricultural
combination fertilizer (P) with composition (Urea 40 ppm, Za 20 ppm, TSP 5 ppm)
and 12 aqguariums given fertilizer Conwy (C). The second treatment is the
administration of NaOH at different doses, namely (100 ppm, 125 ppm, 150 ppm and
175 ppm). Growth data were anayzed by T-test. Data on pasta weight and
carbohydrate content were analyzed using analysis of variance (ANOVA), and the
results of analysis of water quality will be explained descriptively.

The results showed that the provision of agricultural fertilizers was effective in
increasing the population density of Nannochloropsis sp. amounting to 3475x10*
cells/mL, with a growth rate of 0.25 cells/mL/day. Giving NaOH at a dose of 175
ppm (P <0.05) Produces the highest paste weight of 286 grams. the highest
carbohydrate content was found in the treatment of 125 ppm P (P> 0.05) reaching
20.18%, but not significantly different.

Keywords: Nannochloropsis sp. Paste, combination of fertilizer, NaOH dose, and
carbohydrate content.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lampung Mangrove Center (LM C) yang berada di Desa Margasari

Kecamatan Labuhan Maringgal Kabupaten Lampung Timur memiliki luas
+700 ha (Kustanti, 2010). Secara fisik dan biologis hutan mangrove memiliki
banyak manfaat, salah satunya sebagai habitat tumbuh dan berkembangnya
berbagai jenis mikroalga (Bahtiar, 2007). Mikroal ga berperan sebagai

produsen tingkat pertama karena mampu melakukan fotosintesis selain itu
mikroalga juga berperan dalam pembentukan fossil fuel di dasar laut (Kawaroe

dkk, 2010)

Mikroalga (fitoplankton) merupakan salah satu komoditas di perairan yang
dapat dikembangkan karena berpotensi sebagai sumber pakan alami yang
mengandung karbohidrat, protein dan lipid (Hossain et al., 2008). Mikroalga
memiliki klorofil yang berfungsi untuk fotosintesis membentuk karbohidrat.
Sel mikroalga memiliki beragam bentuk, seperti bulat, lonjong, seperti
benang, dan ada yang tidak beraturan yang hidup sebagai koloni dan tersebar

di perairan (Kabinawa, 2001). Mikroalga memiliki nilai gizi yang tinggi yaitu,



karbohidrat 10-30%, lemak 10-25% dan protein 10-25% (Pranayogi, 2003).
Fitoplankton yang sering di gunakan sebagal pakan alami yaitu,
Nannochloropsis sp., Thalassiosira, I1sochrysis, Scenedesmus, Spirulina,
Tetraselmis, Skeletonema, dan Chlorella karenamemiliki nilai gizi tinggi

(Pulz and Gross, 2004).

Pakan alami menjadi faktor utama penentu keberhasilan dalam kegiatan
pembenihan rotifer digunakan sebagal pakan larvaikan, karena memiliki nilai
kandungan nutrisi yang tinggi dibandingkan pakan buatan (Utami, 2012).
Pakan alami atau pakan hidup bersumber dari mikroorganisme yang berasal
dari dam (Suminto, 2005). Pakan alami untuk rotifer harus mengandung
protein, lemak, karbohidrat mineral, dan asam amino contohnya seperti
fitoplankton yang dapat mempercepat pertumbuhan rotifer (Nontji, 2002).
Mikroalga laut yang sering digunakan sebagal pakan dalam kegiatan budidaya

yaitu Nannochloropsis sp. (Lubian, 1982).

Nannochloropsis sp. merupakan fitoplankton yang memiliki kandungan
karbohidrat 16,00%, protein 52,11%, dan lemak 27,64% yang tersusun atas
Eeicosa Pentaenoic Acid (EPA) dan Dokosa Heksaenoat Acid (DHA)
(Erlania, 2009). Sehingga dapat dijadikan sebagai pakan alami untuk rotifer
(Wahyuni dkk, 2001). Selain kandungan gizi yang tinggi Nannochloropsis sp.
memiliki pertumbuhan yang cepat dan mudah di kultur secara semi massal
maupun secaramassal (Fulk dan Main, 1991). Pada kultur skalaintermediet

menggunakan pupuk conwy teknis akan tetapi bahan kimia yang digunakan



sangat mahal sehingga alternatif lain menggunakan pupuk pertanian yang
mengandung sumber nitrogen, fosfat, dan mikronutrien sebagai pengganti
(Lam dan Lee, 2012). Kebutuhan Nannochloropsis sp. secara berkel anjutan
sering menjadi masalah, karena fitoplankton ini rentan terhadap perubahan
lingkungan seperti perubahan cuaca yang ekstrim, nutrisi, pH dan salinitas
dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroalga (Rudiyanti, 2011). Menurut
Muliono (2004) Berkurangnya ketersedian fitoplankton mempengaruhi lgju

pertumbuhan rotifer menyebabkan terganggunya pertumbuhan larvaikan.

Upaya yang dilakukan agar pemberian pakan alami menjadi lebih efisien yaitu
dengan menjadikan Nannochloropsis sp. dalam bentuk pasta. Keuntungan
yang diperoleh adalah kepadatan fitoplankton tinggi dengan kandungan air
yang rendah (Lubzens, 1987). Pembuatan Nannochloropsis sp. dalam bentuk
pasta dengan menambahkan NaOH ke dalam kultur Nannochloropsis sp.
sehingga meningkatkan nilai pH dalam air, dalam keadaan basa
Nannochloropsis sp. menjadi natan (endapan) (Kokarkin dan kusnendar,
1999).. Pasta Nannochloropsis sp. dapat menjadi stok untuk pakan alami
sehingga dapat memudahkan pembudidaya. Selain memiliki kandungan gizi
yang tinggi pasta Nannochloropsis sp. dapat disimpan dalam jangka waktu
yang lama pada suhu dingin (Marchylo, 2001). Pembuatan pasta
Nannochloropsis sp. dengan menggunakan bahan kimiawi yaitu NaOH belum
diketahui pengaruhnya terhadap kandungan karbohidrat, oleh karenaitu perlu
dilakukannya penelitian yang bertujuan utuk mengetahui pengaruh pemberian

NaOH terhadap kandungan karbohidrat pasta Nannochloropsis sp.



B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui penggunaan kombinasi pupuk yang optimum dalam
meningkatkan pertumbuhan Nannochloropsis sp. isolat Lampung
Mangrove Center.

2. Mengetahui kualitas pasta Nannochloropsis sp. dari isolat Lampung

Mangrove Center berdasarkan kandungan karbohidrat.

C. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dalam
pembuatan pasta Nannochloropsis sp. yang diisolasi dari Lampung mangrove
Center, dan kandungan karbohidrat pada pasta Nannochloropsis sp. yang
dapat dimanfaatkan bagi masyarakat terutama dalam sektor budidaya

perikanan.

D. Kerangka Pikir

Budidaya perikanan menjadi sumber penghasilan bagi sebagian masyarakat
Indonesia. Pembudidaya mengalami suatu masalah pada pemberian pakan
untuk larvaikan karena faktor cuaca ekstrim. pakan alami yang terdapat di
alam jika dikonsumsi secaramasal oleh larvaikan akan mengalami penurunan

produks sehingga mengganggu proses pertumbuhan dan perkembangan



budidayaikan. Pakan alami berasal dari mikroalga yang mengandung protein,
karbohidrat, lemak dan mineral serta asam amino yang komplek untuk
menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan budidaya larvaikan. Oleh

karenaitu perlu dilakukannya kultur mikroaga.

Fitoplankton merupakan mikroalga yang dapat digunakan sebagai pakan
alami. Mikroalga yang sering digunakan dalam kegiatan budidaya larvaikan
yaitu Nannochloropsis sp. karena memiliki kandungan nutrisi yang cukup
tinggi dan mudah dikultur secara semi massal ataupun secara massal. Kultur
fitoplankton secara semi massal (intermediet) menggunakan pupuk conwy
yang memiliki harga cukup tinggi sehingga sebagai penggantinya dapat
menggunakan pupuk pertanian dengan kandungan nitrogen, fosfat, dan

mikronutrien lainnya.

Fitoplankton yang digunakan sebagal pakan alami agar penggunaannya lebih
efektif dan efisien dapat dijadikan dalam bentuk pasta. Pembuatan pasta
Nannochloropsis sp. dengan cara menambahkan NaOH kedalam kultur
sehingga air kultur menjadi basa, dalam keadaan basa sel-sel Nannochloropsis
sp. dapat melekat dan mengendap. Pasta Nannochloropsis sp. dapat disimpan
bertahan lama jika disimpan pada tempat yang sesuai dan memiliki nilai
nutrisi yang baik. Tingginya minat konsumen untuk membeli pasta
Nannochloropsis sp. selain praktis dan tahan lama pasta ini juga memiliki

kandungan gizi yang baik dalam kegiatan budidaya.



Nannochloropsis sp. yang diisolasi dari Lampung Mangrove Center akan
dikultur dengan menggunakan pupuk conwy teknis dan pupuk pertanian
(Urea, Za, dan TSP). Pasta Nannochloropsis sp. dibuat dengan menambahkan
NaOH. Oleh karenaitu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui nilai

kandungan karbohidrat pasta Nannochloropsis sp. melalui analisis proksimat.

. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

1. Penggunaan pupuk pertanian dapat meningkatkan kepadatan sel dan
meningkatkan kandungan karbohidrat pasta Nannochloropsis sp. isolat
Lampung Mangrove Center.

2. Penambahan NaOH dengan dosis 125 ppm dapat meningkatkan berat
pasta dan kandungan karbohidrat Nannochloropsis sp. isolat Lampung

Mangrove Center.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lampung Mangrove Center

Ekosistem mangrove terdapat didaerah pasang surut dengan keadaan tanah
tergenang air atau anaerobik dan sebagai penunjang ekosistem yang
terdapat di garis pantai (Donato dkk, 2012). Hutan mangrove berperan
sangat besar terhadap lingkungan di sekitarnya terutama sebagai sumber
makanan alami bagi ekosistem di perairan. Menurut Macnae (1968)
mangrove berasal dari kata mangue bahasa portugis yang artinya
tumbuhan sebagai individu dan grove Bahasa inggris yang artinya
komunitas suatu tumbuhan yang hidup di pesisir maupun tumbuhan lain

yang tumbuh dan dapat saling berkesinambungan.

Lampung Mangrove Center memiliki jarak 896 Km dari total Panjang
pantai 1.105 Km. Baik secarafisik, biologis maupun ekonomi hutan
mangrove memiliki banyak manfaat, akan tetapi pemanfaatan ekonomi
yang berlebihan dapat menimbulkan kerusakan (Priyanto, 2012).

K eberadaan hutan mangrove yang menutupi 81% pantai di lampung



memberikan banyak manfaat seperti, sebagal penahan angin di pesisir,
dapat mencegah abrasi, dapat munjang proses kehidup flora dan fauna, dan
penyerap karbondioksida kemudian diubah menjadi karbon organik

(Hairiah dan Rahayu, 2007).

Ekosistem mangrove menjadi habitat beberapa jenis ikan, udang, kerang,
dan kepiting (Kariada dan Andin, 2014) Sehingga keberadaan fitoplankton
sebagai pakan alami sangat besar peranannya terhadap kelangsungan
hidup berbagai jenisikan yang terdapat dalam ekosistem hutan mangrove.
Ekosistem mangrove terbagi atas beberapa zonasi-zonas vegetas yang
berikatan erat dengan konteks ekologi. Noor et al. (1999) membagi hutan
mangrove menjadi 4 zonasi antaralain :

1.) Mangrove terbuka yaitu berhadapan langsung dengan laut, tanah
berpasir dan agak keras banyak tumbuh jenis Sonneratia alba,pada
tanah berlumpur jenis Avicenia marina dan Rhizophora mucronate
yang biasa tumbuh (Ding Hou, 1958).

2.) Mangrove tengah yang tidak terkenalangsung arus gelombang
terdapat setelah mangrove terbuka, Rhizopora yang tubuh
mendominasi padatanah berlumpur jikaair laut pasang akar akan
terendam (Arief, 2003).

3.) Mangrove payau terdapat di sepanjang tepi sungai yang memiliki rasa
air payau sampai dengan air tawar. Jenis tumbuhan yang tumbuh nipah

(Nypa fruticans) dan tumbuhan dari marga Sonneratia.



4.) Mangrove daratan terdapat di perairan payau di balik jalur hijau
mangrove. Zonasi ini memiliki keanekaragaman yang tinggi karena
berdekatan langsung ke darat. Pohon yang biasanya ditemukan yaitu
Lumnitzera racemosa, Intsia bijuga, Ficus microcarpus, Heritiera

littoralis, Nypa fruticans dan Pandanus spp.

B. Klasifikas Nannochloropsis sp.

Menurut Muliono (2004) Klasifikasi Nannochloropsis sp. adalah sebagai
berikut :

Kingdom : Protista

Divis : Chromophyta

Kelas : Eustigmatophyceae

Ordo : Eustigmatales

Famili : Eustigmataceae

Genus : Nannochloropsis

Species : Nannochloropsis sp.
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Gambar 1. Koloni Nannochloropsis sp. (Aliabbas, 2002)
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Gambar 2. Morfologi Nannochloropsis sp. (Hoek et al., 1998)

C. Morfologi Nannochloropsis sp.

Nannochloropsis sp. memiliki ukuran 2-4 ym, merupakan mikroalga berwarna
hijau, berbentuk bulat kecil, memiliki mitokondria, dinding sel yang tersusun
atas selulosa, kloroplas, dan nukleus yang dilapisi oleh membran sel.
Nannochloropsis sp. mengandung klorofil-a dan klorofil-c sehingga dapat
berfotosintesis (Sleigh, 1989 ; Brown et al, 1997). Nannochloropsis sp. hidup
melimpah pada perairan laut ataupun air tawar, tumbuh pada salinitas 0-35ppt,
dengan salinitas optimumnya 25-35 ppt. suhu yang baik untuk
pertumbuhannya berkisar 25-30°C, pertumbuhan yang baik pada pH 8-9,5,
dan intensitas cahaya 1000 — 10000 lux (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).

Nannochloropsis sp. termasuk ke dalam kel as eustigmatophyceae bersel satu
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yang berperan penting dalam pembenihan ikan karena memiliki kandungan

nutrisi yang baik (Sleigh, 1989; Bahua dkk., 2015).

Nannochloropsis sp. memiliki kloroplas dengan bintik mata (stigma) yang
terdapat di sitoplasma bersifat sensitif terhadap cahaya dan memiliki nukleus
yang dilapisi membran (Prihantini dkk, 2005). Nannochloropsis sp. dapat
mel akukan fotosistesis karena memiliki klorofil selain itu memiliki pigmen
astaxanthin, zeaxanthin dan canthaxanthin sehingga dapat mencapai
kepadatan sel yang tinggi. Pada skala laboratorium kepadatan optimum dapat
mencapai 50-60 juta sel/ml, skala semi massal 20-25 juta sel/ml dan massal
15-20 juta sel/ml dengan waktu kultur 4-7 hari (Dianursanti dan Wijanarko,
2007). Nannochloropsis sp. dapat menimbun asam lemak tak jenuh ganda
yang dapat digunakan untuk pakan Branchionus plicatilis (rotifer) dan sebagai
green water system pada bak pemeliharaan larvaikan (Isnansetyo dan

Kurniastuty, 1995).

. Pertumbuhan Nannochloropsis sp.

Massa pertumbuhan Nannochloropsis sp. dapat diukur berdasarkan jumlah sel
dalam media nya dan biomas. Fase pertumbuhan dapat digambarkan
menggunakan grafik, kultur dalam keadaan homogen dengan pembibitan awal
diberikan pupuk yang sudah ditentukan (Becker, 1994). Fase pertumbuhan
digambarkan menggunakan kurva pertumbuhan menurut Pujiastuti (2010)

adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Keterangan
' |. Fase Lag
Fase Log

3, 4 . 3. Fase Penurunan laju

pertumbuhan
5 4. Fase Stasioner
5. Fase Kematian

Kepadatan (sel/ml)

Umur kultur (har)

Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Nannochloropsis sp.

Faselag
Fase lag merupakan fase adaptasi terhadap lingkungan baru. Pada fase ini
keadaan Nannochloropsis sp. lebih sensitif terhadap nutrien, temperatur,

salinitas, oksigen terlarut, dan intensitas cahaya.

Fase logaritmik atau fase eksponensial

Fase eksponensia ditandal dengan pertumbuhan Nannochloropsis sp.
yang sangat cepat dan dapat dihitung berdasarkan kenaikan biomas dan
selisth waktunya. Sel membelah dengan konstan dan pada fase ini dapat

dilakukan pemanenan untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Fase penurunan lgju pertumbuhan

Terjadi penurunan pertumbuhan Nannochloropsis sp. karena biomas telah
mencapal populas maksimum, sehingga nutrisi pada medium men;jadi
berkurang. Jumlah populasi sel yang banyak dapat menghambat proses

masuknya cahaya.
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4) Fase stasioner
Fase stasioner ditunjukan dengan tidak adanyalagi pertumbuhan. Terjadi
perubahan kondisi lingkungan dan kekurangan nutrient. Paada faseini

jumlah sel yang hidup sama dengan sel yang mati.

5) Fase Kematian
Padafaseini jumlah sel yang mati lebih banyak dibandingkan dengan sel
Nannochloropsis sp. yang hidup. Pada fase ini sel mati bahkan terjadi lisis

dan ikut larut ke dalam medium.

E. Manfaat Nannochloropsis sp.

Nannochloropsis sp. termasuk ke dalam kelas eustigmatophyceae bersel satu
yang berperan penting dalam pembenihan ikan karena memiliki kandungan
nutrisi yang baik (Sleigh, 1989; Bahua dkk., 2015). Nannochloropsis sp. di
budidayakan untuk dijadikan sebagai pakan Brachionus plicatilis.
Nannochloropsis sp. memiliki kandungan Vitamin B12 yang baik untuk
pertumbuhan B. plicalitis, Eicosapentaenoic acid (EPA) sebesar 30,5%
memiliki peranan yang penting sebagai pakan larvaikan, kandungan Omega3
HUFASs sebesar 42,7%, klorofil A 0,89%, karbohidrat 16%, vitamin C 0,85%
dan protein 52,11 % (Anon et.al, 2009). komposisi nutrisi Nannochloropsis

sp. dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabd 1. Kandungan nutrisi Nannochloropsis sp.

Mikroalga Protein  Lemak Karbohidrat

Serat Kasar NFE

Nannochloropsis sp. 57,06 421 16,13 7,46

Sumber : Isnansetyo dan Kurniastuti (1995).

F. Kultur Nannochloropsis sp.

Budidaya Nannochloropsis sp. memiliki 3 tahap yaitu, skala laboratorium

merupakan tahap awal kultur, kemudian skala semi massal atau intermediet,

ketiga tahap massal (Chaumont, 1993 dan Kabinawa, 2006).

1)

2)

3)

Skala Laboratorium

Pada skalaini kultur menggunakan bibit tunggal yang diperoleh dari
laboratorium seperti BBPBAP Jepara, BBPBL Lampung, LIPI, dan
sebagainya. Skala laboratorium kultur menggunakan wadah Erlenmeyer,
gelas kaca, atau toples steril pada kondisi terkendali (pH, cahaya, nutrisi,
DO, dan sdlinitas).

Skala Semi Massal/Intermediet

Skala semi massal bibit diperoleh dari skalalaboratorium. Pada skalaini
digunakan untuk mempersiapkan mikroalga ke skala massal. menurut
Kabinawa (2006) pada skalaini kultur dilakukan di dalam rumah kaca
untuk mencegah terjadinya kontaminan dan air hujan.

SkalaMassal

Pada kultur Nannochloropsis sp. skalamassal, cuaca, lingkungan, dan

kontaminan mempengaruhi keberhasilan kultur. Beberapa metode yang
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digunakan pada skala massal yaitu open pond raceways (sistem bak

terbuka), dan photobioreactor (sistem tertutup).

G. Faktor Pertumbuhan Nannochloropsis sp.

Faktor pertumbuhan merupakan parameter penting yang diperlukan untuk
dapat meningkatkan lgju pertumbuhan biomass. Adapun faktor pertumbuhan
Nannochloropsis sp. terhadap parameter biotik dan abiotik adalah sebagai
berikut :
1) Intensitas cahaya
Intensitas cahaya berperan penting untuk fitoplankton karena berpengaruh
terhadap lgju fotosintesis. Menurut Jeon et al (2005) kenaikan intensitas
cahaya menyebabkan kenaikan lgju fotosintesis. Fitoplankton yang
dikulturkan dengan kedalaman tinggi membutuhkan intensitas cahaya
yang semakin tinggi. Fitoplankton tidak tumbuh dengan baik apabila

dilakukan pencahayaan yang konstan.

2) Temperatur
Menurut Suriawiria (1985) kenaikan temperatur akan berpengaruh
terhadap lgju reaksi kimiadi dalam sel, sehingga kenaikan temperatur
dapat mempercepat proses metabolisme. Suhu optimum untuk
pertumbuhan fitoplankton dengan kisaran 24-26°C, pada suhu diatas 35°C

fitoplankton dapat mati atau lysis.



3)

4)

5)
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Nutrien

Fitoplankton memerlukan makro nutrien seperti karbon (C), Nitrogen (N),
Hidrogen (H), Sulfat (S), Kalsium (Ca), Kalium (K), dan fosfor (P).
sedangkan unsur mikro nutrien yang diperlukan untuk laju pertumbuhan
sel adalah zat Besi (fe), Boron (B), Magnesium (Mg), Kobalt (Co),
Molybdinum (Mo), Seng (Ze) dan lainnya. Kebutuhan setiap jenis

mikroal ga berbeda beda ditentukan berdasarkan habitat nya (Sylvester et

al., 2002; dalam Fachrullah, 2011).

Oksigen

Kadar oksigen terlarut yang semakin tinggi di dalam kultur fitoplankton
dapat menghambat proses fotosintesis (Lannan, 2011). Restiada et al .,
(2008) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut yang optimum untuk

organisme yang hidup di laut adalah >3,0 mg/L.

Karbondioksida

Karbondioksida diperlukan oleh fitoplankton untuk fotosintesis. Akan
tetapi kadar CO, yang berlebihan dapat menurunkan nilai pH. kultur
fitoplankton tumbuh optimum pada kadar kabondioksida yaitu < 5 %.
Berdasarkan penelitian Kong et al (2010) menyatakan bahwa kadar CO,
yang tinggi diatas 33% dari total udara, akan menghambat pertumbuhan

mikroalga.
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6) pH
pH dapat mempengaruhi proses metabolisme dan pertumbuhan
fitoplankton. pH optimum untuk pertumbuhan Nannochloropsis sp dengan

kisaran pH 8-9,5 (Hirata, 1981).

7) Kontaminas
Proses kegiatan kultur Nannochloropsis sp. baik media maupun peralatan
yang digunakan harus dalam keadaan steril agar tidak terjadi kontaminasi.
Adanya kontaminasi mampu menghambat 1gju pertumbuhan
Nannochloropsis sp. mikroorganisme lain yang ikut tumbuh akan bersaing

memperebutkan nutrisi di dalam media kultur.

8) Sdlinitas
Fitoplankton laut sangat sensitif terhadap perubahan salinitas pada
medium. Nannochloropsis sp. tumbuh optimum pada salinitas dengan
kisaran 20-25 ppt, tetapi dapat tumbuh dalam salinitas 0-35 ppt

(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).

H. Karbohidrat Nannochloropsis sp.

Karbohidrat merupakan makro molekul penting untuk kehidupan yang
tersusun atas karbon hidrogen dan oksigen dengan rumus umum Cn(H,O)n
atau (CH,O)n (Poedjiadi, 1994). Pada fitoplankton dan alga karbohidrat

merupakan senyawa yang paling banyak ditemukan. Karbohidrat berfungsi
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sebagai penghasil energi utama, karbohidrat digunakan oleh tubuh untuk
mel akukan kegiatan metabolisme biomolekul lainnya seperti protein, lemak
dan asam nukleat (Hadju, 2003). Karbohidrat dibagi dalam empat kelompok
yaitu monosakarida, disakarida, oligosakarida dan polisakarida.
Monosakarida yang banyak terdapat didalam tumbuhan yaitu glukosa dan
fruktosa, sukrosa, maltosa dan selobiosa merupakan golongan disakarida

yang banyak ditemui padatumbuhan (Dwidjoseputro, 1992).

Dinding sel mikroalga mengandung karbohidrat dalam bentuk selulosa yang
berfungsi sebagal penguat struktur tumbuhan (Ahmad, 2000). Senyawa
protein, karbohidrat, lemak, dan asam nukleat yang terkandung di dalam
mikroalga memiliki nilai yang tinggi (Rachmaniah dkk, 2010). Karbohidrat
yang dapat di cernatermasuk kedalam bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
contohnya seperti pati, sedangkan jenis karbohidrat yang tidak dapat di cerna
dalam proses penyerapan nutrisi yaitu serat kasar. Nannochloropsis sp.
memiliki kandungan karbohidrat, protein, dan klorofil yang tinggi (Qian dkk,

2013).

Biosintesis karbohidrat dalam bentuk monosakarida melalui reaksi

fotosintesis. Reaksi umum fotosintesis dapat dituliskan sebagai berikut :

Klorofil

6CO, + 12H,0 + Cahaya — C¢H1,06+ 6H,0 + 60,

Fotosintesis dibagi menjadi 2 tahap yaitu, reaks yang memerlukan cahaya

disebut reaks terang. Tahap selanjutnya yaitu siklus calvin, pada siklus ini
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karbon digunakan untuk membentuk gula, karbohidrat, protein, lipid, dan
asam nukleat. Seperti yang terlihat pada gambar 4 kerjasama antara reaksi

terang dengan siklus calvin (Campbell, 2010).

Gambar 4. Proses Fotosintesis (Campbell & Reece, 2010)

Pati termasuk kedalam golongan polisakarida, pati di dalam sel mikroalga
berbentuk seperti granula halus dan hanya dapat dilihat dengan menggunakan
mikroskop (Michael, 2013). Pati disintesis di kloroplas dan disimpan sebagai
amiloplas dalam beberapa bulir plastid. Ketika fotosintesis melebihi lgju respirasi
dan translokasi maka pati ini akan terbentuk. Amilosa dan amilopektin pati yang
sering ditemui dalam tanaman. Prose pembentukan pati melibatkan beberapa unit
glukosa dari nukleotida yang disebut adenosine diposglukosa (ADPG).
Pembentukan pati terjadi di dalam kloroplas dan plastid lainnya dengan bantuan 1

ATP dan glukosa-1-fofat (Lehninger, 1993).
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Pembuatan Pasta Nannochloropsis sp.

Nannochloropsis sp. merupakan produsen primer dalam pembudidayaan larva
ikan. Ketersediaan Nannochloropsis sp. dengan biomas yang tinggi sangat
diperlukan demi menunjang proses budidaya. Salah satu upaya yang dilakukan
dalam pemberian pakan agar lebih efektif yaitu dalam bentuk padatan (pasta).
Keuntungan dari pemberian pasta Nannochloropsis sp. ini adalah kepadatan
algatinggi dengan jumlah air yang sedikit. Pengendapan fitoplankton ini
dengan menambahkan NaOH kedalam kultur Nannochloropsis sp. yang siap
panen, sehingga pH dalam air meningkat (Kokarkin dan kusnendar, 1999).
Daam keadaan basa sel-sel Nannochloropsis sp. dapat mengendap dan
melekat. Pembuatan pasta Nannochloropsis sp. telah diuji coba oleh Muliono
(2004) menggunakan NaOH dengan dosis 105 ppm dengan jumlah kepadatan

10 juta sel Nannochloropsis sp.

Menurut Heyne (1987) pasta dapat terbentuk oleh suatu karbohidrat yang
mampu mengikat air sehingga menjadi padatan. Dinding sel Nannochloropsis
sp. yang mengandung selulosa bereaksi dengan NaOH dalam keadaan basa
(pH 10) dapat menyebabkan terbentuknya gel atau pasta (Anindiastuti dkk,
2000). Pastaini mampu bertahan pada waktu yang cukup lama dalam suhu
dingin. Natrium Hidroksida (NaOH) merupakan bahan yang digunakan dalam
pembuatan pasta, NaoH bersifat korosif dan bila dicampurkan dengan air akan
menghasilkan panas. NaOH yang dicampurkan dengan air akan menghasilkan

larutan elektrolit (Hamazaro, 2009).



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-November 2018 di
Laboratorium Zooplankton, Divisi Pakan Alami, Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, Desa Hanura, Kecamatan Teluk

Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat
Adapun alat yang digunakan pada dalam penelitian ini, dapat dilihat
pada Tabel 2:

Tabd 2. Alat-alat yang digunakan untuk kultur Nannochloropsis
sp. selama pendlitian

NamaAlat Ukuran/ketelitian Kegunaan
Akuarium 100 L Sebagai wadah kultur uji
Selang aerasi, dan - Untuk aerasi kultur

timah (pemberat)




Mega

kran aeras

Filter Bag

Pipet Tetes

Botol Sampel

Botol kaca

Bak kultur

Gelas Ukur

Timbangan

Mortar alu

Cawan petri

Hand Counter

Refractometer
Digital Lux Meter

Dissolved Oxygen
Meter

Mikroskop

Haemocytometer

Pipa Pengaduk

1mL
250 mL
500 mL

1m?

1000 mL

0,00g

1%

0 lux

0,01 mg/L

10% sel/mL

Diameter 5cm

Untuk meletakkan
akuarium

Untuk mengatur besar
kecilnya aeras

Untuk menyaring air
media

Mengambil sampel
Sebagai wadah pupuk
Sebagal wadah sampel
Untuk mengumpulkan
bibit kultur

Untuk mengukur volume
cairan pupuk

Untuk menimbang pupuk
pertanian dan pasta
Untuk menghaluskan
pupuk TSP

Untuk meletakkan pupuk
Alat bantu penghitung
kepadatann

Untuk mengukur salinitas
Untuk mengukur
intensitas cahaya

Untuk Mengukur kadar
oksigen terlarut dan suhu
Untuk pengamatan
Nannochloropsis sp.
Untuk menghitung
kepadatan
Nannochloropsis sp.
Untuk mengaduk saat
pembuatan pasta
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Saringan 25x15 cm Untuk meletakkan kultur
yang sudah menggumpal
Terpd - Untuk menutup akuarium
Tali rafia - Untuk mengikat terpal
Toples - Wadah memanen pasta
Kain satin - Untuk menyaring kultur
yang sudah menggumpal
sendok - Untuk memindahkan pasta
Plastik klip 6x10 cm Untuk menyimpan pasta
dan NaOH
2. Bahan
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Adapun bahan yang digunakan pada dalam penelitian ini, dapat dilihat

pada Tabel 3:

Tabel 3. Bahan-bahan yang digunakan untuk kultur
Nannochloropsis sp. selama penelitian

Nama Bahan

Kegunaan

Bibit Nannochloropsis sp.

Air Laut Steril

Air Tawar

Pupuk Conwy Teknis
Pupuk Pertanian (Urea, Za,
TSP)

lodin

Alkohol 70%

Kaporit 100 ppm

Akuades

NaOH

Bibit mikroal ga sebagai bahan
penelitian

Sebagai media kultur

Untuk mencuci peralatan kultur
Sumber Nutrien pada media kultur
Sumber Nutrien pada media kultur

Untuk sterilisasi air laut
Untuk sterilisasi

Untuk sterilisasi alat
Sebagai pelarut

Untuk membat pasta

Nannochloropsis sp.
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C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial, dengan 2
perlakuan dan masing-masing dilakukan 3 kali ulangan. Perlakuan pertama
yaitu pemberian pupuk yang berbeda-beda. 12 akuarium diberikan kombinasi
pupuk pertanian (P) dengan komposisi (Urea 40 ppm, Za 20 ppm, TSP 5 ppm)
dan 12 akuarium diberi pupuk Conwy (C) 1 mL/Liter. Sehinga pada penelitian

ini menggunakan 24 akuarium dengan volume media kultur yaitu 80 L.

Perlakuan kedua adalah pemberian NaOH dengan dosis yang berbeda, 100
ppm, 125 ppm, 150 ppm, dan 175 ppm. Pemberian dosis tersebut berdasarkan
uji cobayang telah dilakukan, untuk membuat pasta Nannochloropsis sp.
skalaintermediet (Yani A., 2015).

Adapun tata letak wadah penelitian yang sudah diberikan kedua perlakuan

dapat dilihat pada gambar 5.

D3 D2 D1 c3 c2 C1
pp pp pp PP pp PP
175ppm || 175ppm || 175ppm 150ppm || 150ppm || 150ppm
B3 B2 B1 A3 AZ Al
pp PP pp pp PP pp
125ppm || 125ppm || 125ppm 100ppm || 100ppm || 100ppm
D3 D2 D1 C3 c2 C1
pc pc pPc pc pc pc
175ppm || 175ppm || 175ppm 150ppm || 150ppm || 150ppm
B3 B2 B1 A3 A2 Al
pc pc pc pc pc pc

125ppm || 125ppm || 125ppm 100ppm || 100ppm || 100ppm

Gambar 5. Tata Letak Pendlitian
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D. Persiapan Penelitian

1. Sterilisas Alat dan bahan

Daam melakukan kultur alat yang digunakan perlu dilakukan sterilisasi

terlebih dahulu untuk mencegah terjadinya kontaminasi oleh

mikroorganisme yang tidak diinginkan. Sedangkan tahapan dalam

sterilisasi alat adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Direndam menggunakan kaporit 100 ppm selama 24 jam.

Dicuci menggunakan sabun cair lalu dibilas menggunakan air tawar
sampai bersih.

Disemprot menggunakan alkohol 70%, lalu ditiriskan.

Direbus menggunakan air tawar, peralatan seperti selang aeras dan

batu aerasi sampal mendidih.

Sedangkan tahapan sterilisasi media (Rusyani, 2012) sebagai berikut :

a)
b)
0)

d)

Diambil dari dasar laut air yang berpasir dan berkarang.

Ditampung pada tandon air.

Dari tandon melalui pipa masuk ke penyaringan pertama (sand filter).
Air laut melalui 3 tahap penyaringan yaitu dengan cartridge filter 10
pum, 5 ym dan karbon aktif yang berfungsi untuk menyaring partikel
atau bahan organik.

Disterilisasi menggunakan sinar ultraviolet air laut yang sudah

melewati tahap penyaringan.
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f) Dilakukan pengukuran salinitas menggunakan refractometer terhadap
air laut yang sudah melewati tahap penyaringan, dan ditampung dalam
bak 100 ton yang sudah diberi kaporit 30 ppm, air laut steril siap

digunakan.

2. Pembuatan Larutan Stok Pupuk Perlakuan

Pupuk yang digunakan sebagal pembanding yaitu pupuk pertanian dan
pupuk conwy teknis. Pupuk pertanian yang digunakan yaitu Urea 40 ppm,
Za 20 ppm, dan TSP 5 ppm, dengan volume kultur 80 L. Untuk
memudahkan pemakaian dibuat stok pupuk terlebih dahulu (gambar dapat
dilihat dalam lampiran).

Adapun tahapan dalam pembuatan stok pupuk pertanian sebagai berikut :
1) Diisi 800 mL Akuabides kedalam Beaker glass.

2) Ditimbang bahan-bahan sesua komposisi yang disgjikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Komposisi pupuk pertanian

Bahan Dosis (ppm)
Urea 40
Za 20
TSP 5

3) Dihaluskan bahan yang tidak mudah larut seperti TSP
menggunakan mortar-alu.

4) Ditimbang bahan yang sudah dihaluskan, kemudian dilarutkan
dalam beaker glass dan diaduk menggunakan magnetic stirrer
hingga homogen.

5) Tambahkan akuades hingga larutan menjadi 1000 mL.
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6) Disimpan dalam botol kaca ukuran 1000 ml larutan pupuk yang

sudah homogen, lalu disimpan dalam ruangan AC sebagai stok.

Formula pupuk yang sudah distandarkan yaitu conwy atau walne’s
medium. Pupuk Conwy teknis 1 mL/Liter dengan dosis pemakaian 80
mL per akuarium dengan kultur volume 80 L. Adapun tahapan untuk
membuat stok pupuk conwy adalah sebagai berikut (gambar dapat
dilihat dalam lampiran)

1) Diisi 800 mL Akuades kedalam Beaker glass.

2) Ditimbang bahan sesuai komposisi yang disajikan pada Tabel 5.

Tabd 5. Komposisi pupuk conwy teknis untuk kultur
Nannochloropsis sp. skala I nter mediet.

No Bahan Kimia Dosis/1000 mL

1 EDTA 45 gr

2 FeCl36H,0 1,30r

3 H3BOs 33,6 gr

4 NaH,PO42H,0 20 gr

5 MnCl, 0,36 gr

6 NaNOs 100 gr

7  Akuabides (sampa menjadi) 1000 mL

8 Trace Metal Solution* 1mL

Sumber : Borowitzka (1988).
Keterangan : komposis Trace Metal Solution dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 6. Komposisi Trace Metal Solution

No Bahan Kimia Komposis
1 ZnCl, 2,10 gram
2 CuSO,45H,0 2,00 gram
3 CoCl, 6H,0 2,00 gram
4 (NH4)6M070,4H20 0,9 gram
5 Akuabides (sampai menjadi) 100 mL
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3) Dilarutkan dalam beaker glass 1000 mL secara perlahan, kemudian
diaduk menggunakan magnetic stirrer di atas hot plate hingga
homogen

4) Tambahkan akuades hingga larutan menjadi 1000 mL

5) Disimpan sebagai stok setelah larutan pupuk berwarna kuning

bening.

E. Pelaksanaan Penditian

1. Kultur Nannochloropsis sp. I solat Lampung Mangrove Center

Bibit Nannochloropsis sp. yang digunakan berasal dari isolat Lampung

Mangrove Center (LMC) yang sudah dikulturkan di Laboratorium

Zooplankton Divis Pakan Alami di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut

(BBPBL) Lampung. Adapun tahapan yang dilakukan dalam perbanyakan

bibit Nannochloropsis sp. adalah sebagai berikut:

a) Dikulturkan bibit Nannochloropsis sp. dalam skala laboratorium
menggunakan Erlenmeyer berukuran 2000 mL hingga siap panen.

b) Dipindahkan ke dalam akuarium 100 L (skalaintermediet) bibit
Nannochloropsis sp. yang sudah panen pada skala laboratorium.

¢) Dilakukan secara berulang kultur Nannochloropsis sp. hingga menjadi
24 akuarium dengan volume 80 mL.

d) Dihomogenkan terlebih dahulu bibit Nannochloropsis sp. sebelum

diberikan perlakuan, dan dilakukan perhitungan kepadatan awal kultur.
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2. Pemberian Perlakuan Pupuk Berbeda

Setelah bibit Nannochloropsis sp. sudah siap untuk 24 akuarium, tahap

selanjutnya yaitu diberi perlakuan perbedaan pupuk. diberi pupuk

pertanian (Urea 40 ppm, Za 20 ppm, TSP 5 ppm) dan diberi pupuk conwy

teknis 1ppm, adapun tahapan perlakuan sebagai berikut :

a)

b)

d)

Disiapkan air laut steril yang disaring menggunakan filter bag ke
dalam bak kultur berukuran 10 m® kemudian air laut diberi iodin
sebagai desinfektan diamkan selama + 5 jam atau sampai bau iodin
hilang.
Dihitung air laut yang diperlukan dalam satu akuarium untuk kultur
Nannochloropsis sp. Volume ini dapat dihitung dengan menggunakan
rumus pengenceran (Villegas, 1995):

VI XxN1=V2x N2
Keterangan :

V1: Volume awal bibit Nannochloropsis sp. (L)

V2 : Volume media kultur yang dikehendaki (L)

N1 : Jumlah kepadatan awal bibit Nannochloropsis sp. (sel/mL)

N2 : Jumlah kepadatan Nannochloropsis sp. yang dikehendaki (sel/mL)
Diisi dengan air laut steril dan bibit Nannochloropsis sp. ke dalam 24

akuarium.

Dipasang kran aerasi, selang aerasi, dan batu pemberat ke dalam
masing-masing akuarium.

Diberikan pupuk pertanian (p) kedalam 12 akuarium dengan dosis

(Urea 40 ppm, Za 20 ppm, TSP 5 ppm).
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f) Diberikan pupuk conwy teknis (C) ke dalam 12 akuarium lainnya
dengan dosis 1 mL/Liter.

g) Dilakukan pengukuran kualitas air pada awal kultur dan akhir kultur.

h) Dilakukan perhitungan kepadatan sel Nannochloropsis sp. setiap hari

hingga kultur mencapal fase kematian.

. Pembuatan Pasta Nannochloropsis sp.

Pembuatan pasta Nannochloropsis sp. dilakukan pada saat kultur
mencapal puncak pertumbuhan yaitu pada hari ke-5. kemudian kultur
diberikan perlakuan yang kedua yaitu dengan menambahkan larutan
NaOH dengan dosis 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, dan 175 ppm dengan
ulangan masing-masing 3 kali. Adapun tahapan perlakuan sebagai berikut:
a) Ditimbang kristal NaOH yang akan digunakan dan dimasukkan
kedalam plastik, dengan komposisi yang di jelaskan pada Tabel 7.

Tabe 7. Komposisi NaOH yang digunakan

Bahan Dosis (ppm) Gram

NaOH 100 8
125 10
150 12
175 14

b) Dimasukkan ke dalam botol sampel NaOH yang sudah ditimbang dan

dilarutkan menggunakan air kultur dalam akuarium.
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¢) Dituangkan sedikit demi sedikit NaOH yang sudah dilarutkan,
dilakukan pengadukan menggunakan paralon dan dibantu aerasi agar
NaOH tercampur rata dengan kultur Nannochloropsis sp.

d) Didiamkan selama 24 jam kultur Nannochloropsis sp. yang sudah
diberikan NaOH agar kultur menjadi pasta dan mengendap.

e) Ditutup menggunakan terpal agar pastatidak terkena paparan sinar
matahari secaralangsung.

f) Dilakukan pemanenan pasta Nannochloropsis sp. yang sudah
mengendap dengan cara membuang air dalam akuarium, setelah itu
endapan pasta dituang kedalam toples berukuran 2 L.

g) Ditiriskan kultur pasta Nannochloropsis sp. pada saringan yang sudah
dilapis dengan kain satin selama 24 jam sampai kadar air yang
terkandung didalam pasta sedikit.

h) Dimasukkan kedalam plastik pasta yang sudah mengendap, kemudian
ditimbang dan diberi label sesua dengan kode yang sudah ada
sebelumnya. Dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan

karbohidrat pada pasta Nannochloropsis sp.

F. Parameter yang diukur

1. Kepadatan Nannochloropsis sp.

Pengamatan populasi dilakukan dengan mengambil sampel media kultur
sebanyak 1 mL setiap setiap hari, kemudian di teteskan ke

Haemocytometer dan dihitung jumlah sel Nannochloropsis sp. di bawah
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mikroskop, dihitung dengan bantuan hand counter. Perhitungan dimulai
sejak awal kultur hingga kepadatan populasi menurun. Setelah dilakukan
diketahui jJumlah sel yang diamati kemudian dihitung menggunakan rumus

berdasarkan (Kawaroe dkk., 2010) yaitu:
[ A= () x 10° }

Keterangan :

A =kepadatan sel (sel/mL), dan
N =jumlah sal yang diamati
10" = Ketentuan

. Laju Pertumbuhan Spesifik Nannochloropsis sp.

Setelah di ketahui jumlah kepadatan Nannochloropsis sp. maka dapat
dihitung laju pertumbuhan spesifik Nannochloropsis sp. menurut Suminto
dan Hirayama (1997) jumlah populasi padatitik tertinggi dapat
menentukan lgju pertumbuhan spesifik. Laju pertumbuhan spesifik
Nannochloropsis sp. menggunakan rumus (fogg dkk, 1987) sebagai

berikut :

{ K = Im Wi—In Wao J
T

K eterangan :

K = Lau pertumbuhan spesifik (sel/mL/hari)
Wt = Jumlah sel setelah waktu t (sel/mL)

Wo =Jumlah sel awal (sel/mL)

T  =Waktu kultur dari Wo ke Wt (hari)
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3. Waktu Generas

Waktu generasi berdasarkan data yang didapat persatuan waktu sehingga
pertumbuhan Nannochloropsis sp. dapat dianalisis menggunakan kurva
pertumbuhan. Waktu generasi dapat dihitung menggunakan rumus

berdasarkan Kurniastuty dan Julinasari (1995) sebagai berikut :

_ T
[ G_z,z(lagw:—lagwm }

K eterangan :

G =Waktu generasi (jam)

T =Waktu dari Wo ke Wt (jam)

Wt =Jumlah sel setelah waktu t (sel/mL)
Wo =Jumlah sel awal (sel/mL)

4. AnalisisKandungan Pasta

Dilakukan analisis proksimat untuk mengetahui persentase kandungan
karbohidrat yang terdapat di dalam pasta Nannochloropsis sp. penentuan
kadar karbohidrat secara by Different. Analisis proksimat dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai Besar Perikanan

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.

5. Uji KualitasAir

Sebagal data pendukung maka dilakukan uji kualitas air dengan beberapa

parameter fisika dan kimia. Adapun parameter fisika sebagai berikut :
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5.1 Suhu
Memasukan aat Dissolved Oxygen Meter kedalam media kultur
sampal mencapal hilai yang konstan (Hutagalung dkk., 1997). Pada
DO meter terteranilai untuk mengukur suhu secara otomatis.

5.2 Intensitas cahaya
Pengukuran intensitas cahaya menggunakan aat Digital Lux Meter,
yaitu dengan caradat Digital Lux Meter di letakan di samping
akuarium yang terkena sinar secaralangsung dan tidak secara

langsung.

Adapun Parameter kimiayang di amati adalah sebagai berikut :

5.3 Salinitas
Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara meneteskan sampel air
pada prisma Refactometer dan akan merubah konsentrasi pada papan
skala (Hutagalung dkk., 1997).

54 DO
Dissolved Oxygen Meter digunakan untuk mengukur kadar oksigen

terlarut, dengan cara mencelupkan alat DO meter ke dalam media
kultur kemudian hasil skala sudah tertera pada layar (Hutagalung dkk.,
1997).

5.5pH
Pengukuran pH dilakukan dengan pH meter, pertama pH meter
dikalibrasikan terlebih dahulu kemudian ujung el ektroda pH meter
dimasukkan ke dalam air sampel tunggu hingga hasil yang terlihat

konstan (Hutagalung dkk., 1997).
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5.6 Nitrit
Pengukuran kadar nitrit menggunakan alat spektrofotometer dengan
panjang gelombang 543 nm. Pengukuran kadar nitrit dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.

5.7 Nitrat
Pengukuran kadar nitrat dengan metode spektrofotometer dengan
Panjang gelombang 410nm (SNI 06-2480-1991) pada kisaran 0,1
mg/L- 2,0 mg/L dengan menggunakan metode brusin . Pengukuran
kadar nitrat dilakukan di Laboratorium Kesehatan Ikan dan
Lingkungan, Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL)
Lampung.

5.8 Amonia
Penentuan kadar amonia dilakukan dengan metode spektrofotometer
dengan Panjang gelombang 640 secarafenat (SNI 06-6989.30-2005)
dengan kisaran 0,1 mg/L sampai dengan 0,6. Dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai Besar Perikanan
Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.

5.9 Fosfat
Pengukuran kadar fosfat dengan menggunakan alat spektrofotometer
dengan panjang gelombang 700-880 nm secara asam askorbat,
dilakukan di Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Balai

Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung.
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G. AnalisisData

Data yang diperoleh dalam penelitian ini disgiikan dalam bentuk tabel dan
grafik. Data pertumbuhan (kepadatan populasi, laju pertumbuhan, dan waktu
generasl) dianalisis menggunakan uji-T. Berat pasta Nannochloropsis sp., dan
analisis kandungan karbohidrat pasta Nannochloropsis sp. diandlisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), apabila diperoleh hasil yang
beda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan
selang kepercayaan 95%. Data hasil analisis kualitas air akan di jelaskan

secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk pertanian efektif dalam meningkatkan kepadatan
populasi Nannochloropsis sp. sebesar 3475 x 10 dengan lgju pertumbuhan
0.25 sel/mL/hari.

2. Kandungan karbohidrat pasta Nannochloropsis sp. tertinggi yaitu 20,18%
terdapat pada perlakuan 125 ppm P, namun tidak beda nyata. Berat pasta

tertinggi terdapat pada perlakuan 175 ppm C yaitu 286 gram.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk
menggunakan NaOH sebagal koagulan sebaiknya dengan dosis 125 ppm agar

kandungan karbohidrat dalam pasta tidak berkurang.
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